
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1 ​ Latar Belakang  

Di tengah era globalisasi dan semakin cepatnya perkembangan teknologi 

membuat batas-batas ekonomi antar negara semakin hilang. Akibatnya banyak 

perusahaan dituntut untuk bersaing secara kompetitif dan terus meningkatkan 

transparansi perusahaan khususnya melalui laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan dokumen yang memuat informasi penting dan akurat yang dibuat oleh 

perusahaan mengenai kinerja dan posisi keuangan perusahaan dalam kurun waktu 

tertentu (Moroney et al., 2021). Informasi yang tercantum dalam laporan 

keuangan akan sangat berguna oleh pengguna laporan keuangan yaitu investor, 

pemerintah, masyarakat maupun kreditor dalam pengambilan keputusan 

(Simanjuntak & Prabowo, 2021). Oleh sebab itu laporan keuangan yang disusun 

oleh perusahaan harus kredibel dan dapat dipertanggung jawabkan serta disajikan 

dengan akurat dan andal bagi pengguna laporan keuangan agar tidak ada 

kesenjangan informasi antara pengguna laporan keuangan dengan perusahaan 

(Hariono & Iswara, 2025). 

Untuk menghindari kesenjangan informasi tersebut, laporan keuangan 

harus diperiksa oleh pihak independen dan kompeten melalui proses audit 

terhadap laporan keuangan. Audit merupakan proses sistematik, independen dan 

terdokumentasi dalam memperoleh bukti audit dan mengevaluasinya secara 

objektif untuk menentukan sampai sejauh mana kriteria audit dipenuhi (Wahyuni 

et al., 2022). Dengan  demikian, audit sangat  berguna dalam mendeteksi dan 

mencegah kecurangan yang terjadi dalam perusahaan dalam rangka melindungi 

kepentingan pihak eksternal. Ketika  audit yang dilakukan oleh auditor telah 

selesai dilakukan melalui serangkaian prosedur maka auditor tersebut akan 

mengungkapkan hasilnya melalui opini audit (Martinus & Kurniawati, 2023). 

Dalam melakukan prosedur audit, auditor memerlukan waktu dan biaya yang 

tidak sedikit dalam prosesnya sehingga menimbulkan biaya yang dibebankan ke 

perusahaan yang disebut audit fee.  
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Audit fee atau Audit fee atau imbalan jasa audit didefinisikan sebagai 

kompensasi yang diperoleh akuntan publik dari pihak klien atas penyelenggaraan 

jasa audit (IAPI, 2024). Ketentuan mengenai besaran imbalan ini telah ditetapkan 

oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) melalui PDP No. 3 Tahun 2024 

tentang Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan, yang merupakan revisi 

atas Peraturan No. 2 Tahun 2016. Kebijakan tersebut berfungsi sebagai pedoman 

bagi seluruh anggota IAPI dalam menentukan nilai imbalan yang kompetitif, 

wajar, serta selaras dengan integritas dan martabat profesi akuntan publik. 

Penentuan audit fee yang wajar berguna untuk meyakinkan anggota agar 

bertindak sesuai dengan standar profesional yang berlaku. Penetapan audit fee 

yang rendah bisa menimbulkan risiko adanya kepentingan pribadi sehingga 

berpotensi tidak mematuhi standar yang berlaku (IAPI, 2024). Penetapan audit fee 

juga menimbulkan dilema kompleks meskipun auditor berhak menerima imbalan, 

mereka juga harus mempertahankan independensi sebagai akuntan publik. Oleh 

karena itu, penting bagi auditor untuk memastikan bahwa mekanisme penetapan 

biaya tidak mengkompromikan independensi mereka. Disisi lain, besaran audit fee 

yang ditetapkan masih tetap bervariasi walaupun IAPI telah mengeluarkan PDP 

No. 3 Tahun 2024 Tentang Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan.  

Tabel 1.1 Audit Fee Perusahaan Energi Tahun 2022-2024 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, perusahaan ITMG mengalami kenaikan 

audit fee pada tahun 2022-2024, kenaikan ini terjadi secara terus menerus selama 

tiga tahun terakhir. Perusahaan PGAS menunjukkan kenaikan audit fee di tahun  

2023, dan terjadi penurunan di tahun 2024. Sementara itu, BUMI mencatat audit 

fee yang stabil pada awal periode dan mengalami sedikit kenaikan pada tahun 

2025. Secara umum, ITMG menunjukkan peningkatan paling signifikan, PGAS 

bersifat fluktuatif, dan BUMI yang relatif stabil. Hal ini mencerminkan bahwa 

audit fee dapat berubah, tergantung pada kesepakatan antara auditor dan 
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Emiten      Tahun 2022     Tahun 2023    Tahun 2024 
ITMG  Rp   6.640.000.000 Rp   7.095.000.000  Rp    8.000.000.000 
PGAS   Rp 11.500.000.000 Rp 11.900.000.000  Rp  10.720.720.721 

BUMI    Rp   2.200.000.000 Rp   2.200.000.000  Rp    2.250.000.000 



 

perusahaan. Beberapa faktor yang diyakini mempengaruhi audit fee antara lain 

adalah hal audit utama, komite audit, kompleksitas perusahaan, dan transaksi 

pihak berelasi.  

Hall aluldit ultalmal (key aluldit maltters) merulpalkaln permalsallalhaln signifikaln 

yalng memerlulkaln pertimbalngaln profesionall tertinggi selalmal proses aluldit. Hall 

ALuldit ULtalmal (HALUL) dihalralpkaln dalpalt memberikaln informalsi talmbalhaln kepaldal 

penggulnal lalporaln keulalngaln terkalit risiko ultalmal perulsalhalaln sertal memperjelals 

fokuls ultalmal dallalm aluldit (Elfaljri & Lalksito, 2025). Pengaltulraln mengenali 

pengulngkalpaln hall aluldit ultalmal dipralkalrsali oleh palral regullaltor di bidalng aluldit 

seperti Internaltionall ALulditing alnd ALssulralnce Stalndalrds Boalrd (IALALSB) daln 

Pulblic Compalny ALccoulnting Oversight Boalrd (PCOALB). Kedulal baldaln ini telalh 

melalkulkaln identifikalsi kepaldal penggulnal yalng membultulhkaln informalsi lebih 

lalnjult mengenali proses aluldit dallalm lalporaln alulditor, tidalk halnyal informalsi 

mengenali opini waljalr altalul tidalk waljalr yalng sifaltnyal biner (Wicalksono & 

Kiswalral, 2025). Oleh sebalb itul ulntulk mengaltalsi kesenjalngaln tersebult, IALALSB 

menerbitkaln IALS 701 yalng berisi tentalng talnggulng jalwalb alulditor ulntulk 

mengkomulnikalsikaln Key ALuldit Maltters (KALM). IALS 701 dialnggalp sebalgali 

solulsi dallalm ulpalyal peningkaltaln tralnspalralnsi daln kulallitals dalri lalporaln aluldit. 

Peraltulraln IALS 701 diberlalkulkaln di Indonesial dallalm Stalndalr ALuldit (SAL) 701 

mengenali pengomulnikalsialn Hall ALuldit ULtalmal (HALUL) sejalk periode 1 Jalnulalri 

2022 altalul setelalhnyal (Wicalksono & Kiswalral, 2025).  

 Menulrult teori kealgenaln pengulngkalpaln Key ALuldit Maltters altalul Hall 

ALuldit ULtalmal (HALUL) sebalgali solulsi peningkaltaln tralnspalralnsi dalpalt mengulralngi 

alsimetri informalsi alntalral malnaljemen dengaln prinsipall. Hall ini disebalbkaln 

kalrenal semalkin balnyalknyal informalsi yalng dimiliki oleh prinsipall melalluli 

pengulngkalpaln HALUL malkal alkaln semalkin kecil konflik  kepentingaln yalng 

mulngkin terjaldi. Dengaln demikialn pengulngkalpaln Hall ALuldit ULtalmal (HALUL) 

dalpalt mengulralngi konflik kealgenaln yalng disebalbkaln oleh alsimetri informalsi.   

Penelitialn dalri Elmalrzoulky (2023) menjelalskaln balhwal alulditor perlul 

memberikaln penalmbalhaln prosedulr, meneralpkaln pelaltihaln kepaltulhaln lebih 

lalnjult, daln melalkulkaln pemeriksalaln  lebih lalnjult terkalit kulallitals pengendallialn 
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ulntulk memenulhi stalndalr aluldit yalng balrul tentalng pengomulnikalsialn HALUL. 

Dengaln demikialn, Pengulngkalpaln HALUL memiliki potensi kebultulhaln diskulsi 

yalng lebih balnyalk alntalral komite aluldit dengaln malnaljemen, tinjalulaln independen, 

sertal diskulsi internall (Wicalksono & Kiswalral, 2025). Hall ini membultulhkaln 

ulpalyal talmbalhaln dalri alulditor yalng dalpalt beralkibalt paldal bertalmbalhnyal walktul 

daln bialyal (Ngulyen & Kend, 2021). Penelitialn yalng dilalkulkaln Elmalrzoulky 

(2023) di perulsalhalaln Inggris menulnjulkaln pengulngkalpaln hall aluldit ultalmal 

lalporaln aluldit berkorelalsi positif dengaln bialyal aluldit kalrenal ulpalyal yalng lebih 

besalr. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln Wicalksono daln Kiswalral 

(2025) di 24 perulsalhalaln mulltinalsionall di Indonesial yalng mengulngkalpkaln balhwal 

setialp kalli hall aluldit ultalmal mengallalmi kenalikaln sebesalr 1 topik dalpalt 

mengalkibaltkaln peningkaltaln aluldit fee dalri 24 perulsalhalaln mulltinalsionall yalng 

dijaldikaln salmpel sebesalr Rp2.760.000.000. Penelitialn lalinnyal yalng dilalkulkaln 

Ishalk daln ALbidin (2021) di Negalral Mallalysial mengulngkalpkaln balhwal hall aluldit 

ultalmal tidalk mempengalrulhi aluldit fee yalng dikelulalrkaln perulsalhalaln. Hall ini 

disebalbkaln kalrenal kemulngkinaln rencalnal perulbalhaln altulraln terkalit pelalporaln 

yalng ditingkaltkaln telalh diketalhuli oleh profesi jalulh sebelulm implementalsi alktulall 

dilalkulkaln.  

Falktor lalin yalng mempengalrulhi aluldit fee yalitul komite aluldit. Menulrult  

palsall 1 alyalt (1) Peraltulraln Otoritals Jalsal Keulalngaln (OJK) Nomor 55 Talhuln 2015 

komite aluldit merulpalkaln komite yalng dibentulk oleh dewaln komisalris yalng 

bertalnggulng jalwalb dallalm membalntul melalksalnalkaln tulgals daln fulngsi dewaln 

komisalris. Dengaln demikialn, komite aluldit dibentulk ulntulk mendulkulng daln 

memberikaln nalsihalt kepaldal komisalris selalmal merekal menjallalnkaln talnggulng 

jalwalb daln kewaljibalnnyal yalng alntalral lalin melipulti pengalwalsaln terhaldalp 

kegialtaln aluldit internall daln eksternall perulsalhalaln (Kallsulm et all., 2021). Selalin itul 

tulgals daln talnggulng jalwalb lalinnyal dalri komite aluldit aldallalh ulntulk menulnjalng 

dewaln komisalris dallalm memalstikaln pengendallialn internall telalh efektif daln 

dijallalnkaln oleh perulsalhalaln. Dalri sisi lalin, menulrult teori kealgenaln menjelalskaln 

balhwal keberaldalaln komite aluldit julgal dalpalt meningkaltkaln pengalwalsaln terhaldalp 

malnaljemen sehinggal konflik alntalral algen dengaln prinsipall dalpalt di minimallisir.  
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Halsil penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Malrtinuls daln Kulrnialwalti (2023) 

menulnjulkkaln balhwal komite aluldit memiliki pengalrulh positif signifikaln terhaldalp 

penetalpaln aluldit fee. Penelitialn ini selalrals dengaln penelitialn Kallsulm et all. (2021) 

menulnjulkkaln balhwal komite aluldit dalpalt menalmbalh aluldit fee yalng dibalyalrkaln 

perulsalhalaln. Penelitialn lalin yalng dilalkulkaln Wullalndalri daln Nulrmallal (2019) 

balhwal komite aluldit tidalk memiliki pengalrulh terhaldalp penetalpaln aluldit fee. 

Penelitialn Jalnulalrti daln Wiryalningrulm (2018) julgal menulnjulkkaln balhwal komite 

aluldit tidalk berpengalrulh terhaldalp aluldit fee. 

ALuldit fee julgal dalpalt dipengalrulhi oleh kompleksitals perulsalhalaln. 

Kompleksitals perulsalhalaln aldallalh hall yalng berkalitaln dengaln aldalnyal kerulmitaln 

yalng terjaldi paldal tralnsalksi di perulsalhalaln (Sibuleal & ALrfialnti, 2021). Kerulmitaln 

ini dalpalt berulpal tralnsalksi yalng memalkali vallultal alsing, perulsalhalaln yalng 

mempulnyali balnyalk alnalk perulsalhalaln altalul calbalng, daln ulsalhal perulsalhalaln yalng 

terletalk di beberalpal negalral alsing (Melindal & Triyalnto, 2021). Kompleksitals 

perulsalhalaln dengaln julmlalh alnalk perulsalhalaln menulnjulkkaln semalkin balnyalk 

julmlalh alnalk perulsalhalaln, julmlalh walktul yalng dibultulhkaln oleh alulditor dallalm 

melalkulkaln aluldit julgal meningkalt (ALsk & Holm, 2013). Hall tersebult alkaln 

berdalmpalk paldal aluldit fee yalng alkaln diterimal oleh alulditor (Talt & Mulrdialwalti, 

2020).  

Menulrult teori kealgenaln menjelalskaln balhwal alkaln mulncull potensi konflik 

kepentingaln alntalral algen daln prinsipall kalrenal prinsipall tidalk dalpalt memonitor 

alktivitals algen secalral teruls-meneruls kalrenal balnyalknyal julmlalh alnalk daln calbalng 

perulsalhalaln. Semalkin kompleks perulsalhalaln klien, malkal alkaln semalkin besalr 

risiko daln tingkalt kesullitaln yalng alkaln dihaldalpi oleh alulditor kalrenal itul 

memerlulkaln pekerjalaln aluldit yalng lebih balnyalk. Dengaln demikialn, julmlalh alnalk 

daln calbalng perulsalhalaln alkaln memperlulals alreal pengalwalsaln prinsipall sehinggal 

berpotensi menimbullkaln konflik kealgenaln.  

Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Sibuleal daln ALrfialnti (2021) menyaltalkaln 

balhwal kompleksitals perulsalhalaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp aluldit fee. 

Penemulaln ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln Talt daln Mulrdialwalti 

(2020) balhwal kompleksitals perulsalhalaln berpengalrulh signifikaln daln positif 

5 



 

terhaldalp aluldit fee. Sedalngkaln penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Cristalnsy daln 

ALrdialti (2018) menyaltalkaln balhwal kompleksitals perulsalhalaln tidalk berpengalrulh 

terhaldalp besalrnyal aluldit fee. Hall ini disebalbkaln entitals alnalk kemulngkinaln 

menggulnalkaln alulditor yalng berbedal ulntulk mengaluldit perulsalhalalnnyal sendiri 

sehinggal tidalk memiliki pengalrulh yalng besalr terhaldalp besalrnyal aluldit fee yalng 

dibalyalrkaln oleh perulsalhalaln indulk. 

Falktor selalnjultnyal yalng dalpalt mempengalrulhi aluldit fee aldallalh tralnsalksi 

pihalk berelalsi. Tralnsalksi pihalk berelalsi altalul Relalted Palrty Tralnsalction (RPT) 

merulpalkaln tralnsalksi alntalral perulsalhalaln daln individul altalul orgalnisalsi yalng terkalit 

dengaln perulsalhalaln, seperti malnaljer, dewaln direksi, pemegalng salhalm ultalmal, daln 

perulsalhalaln alfilialsi (Eralsalndi, 2020). Tralnsalksi pihalk berelalsi melipulti alktivitals 

penjulallaln daln pembelialn alset, penjalminaln pinjalmaln, daln pertulkalraln alset dengaln 

kulallitals yalng berbedal. Keberaldalaln pihalk berelalsi ini di Indonesial dialtulr dallalm 

Pernyaltalaln Stalndalr ALkulntalnsi Keulalngaln (PSALK) 224 tentalng pengulngkalpaln 

pihalk-pihalk berelalsi ulntulk mengaltulr tralnsalksi pihalk berelalsi secalral tralnspalraln 

dallalm lalporaln keulalngaln (Eralsalndi, 2020). Dallalm teori kealgenaln julgal dijelalskaln 

keberaldalaln tralnsalksi pihalk berelalsi  dalpalt menimbullkaln potensi risiko kesallalhaln 

penyaljialn malteriall yalng meningkaltkaln konflik kepentingaln alntalral algen daln 

prinsipall. 

Tralnsalksi pihalk berelalsi yalng menimbullkaln potensi risiko kesallalhaln 

penyaljialn malteriall mengalkibaltkaln alulditor cenderulng mengenalkaln bialyal yalng 

lebih tinggi ulntulk mengkompensalsi risiko aluldit daln ulpalyal yalng perlul merekal 

lalkulkaln ulntulk mengulrali tralnsalksi daln memberikaln jalminaln balhwal ini tidalk 

bernilali merulsalk (Rosdiyalti, 2021). Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Eralsalndi 

(2020) yalng menemulkaln balhwal tralnsalksi pihalk berelalsi berpengalrulh positif daln 

signifikaln terhaldalp aluldit fee. Penelitialn lalin yalng dilalkulkaln Primaldyaln (2021) 

menjelalskaln hall serulpal balhwal tralnsalksi pihalk berelalsi berpengalrulh positif 

terhaldalp aluldit fee. Penelitialn yalng dilalkulkaln Halbib et all. (2015) balhwal pihalk 

berelalsi operalting berpengalrulh negaltif terhaldalp aluldit fee.  

Berdalsalrkaln ulralialn dialtals menulnjulkkaln halsil penelitialn yalng beralgalm 

mengenali falktor-falktor yalng mempengalrulhi aluldit fee. Perbedalaln-perbedalaln 
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yalng aldal memperlihaltkaln balhwal aldalnyal inkonsistensi halsil paldal penelitialn 

terdalhullul yalng menalrik ulntulk diteliti kemballi. Selalin itul, penelitialn mengenali 

aluldit fee menjaldi topik yalng menalrik ulntulk diteliti, kalrenal bialyal aluldit 

merulpalkaln permalsallalhaln yalng dilemaltis balgi pihalk alulditor daln pihalk 

perulsalhalaln. Penelitialn ini julgal memiliki perbedalaln dengaln penelitialn 

sebelulmnyal yalitul fokuls paldal perulsalhalaln sektor energi yalng terdalftalr di Bulrsal 

Efek Indonesial sertal menggulnalkaln periode penelitialn selalmal tigal talhuln. Disisi 

lalin penelitialn yalng menyelidiki pengalrulh hall aluldit ultalmal terhaldalp aluldit fee di 

Indonesial malsih minim sehinggal penelitialn ini semalkin menalrik ulntulk diteliti. 

Berdalsalrkaln ulralialn dialtals, peneliti tertalrik ulntulk melalkulkaln penelitialn 

mengenali pengalrulh pengulngkalpaln Hall ALuldit ULtalmal (HALUL), komite aluldit, 

kompleksitals perulsalhalaln, daln tralnsalksi pihalk berelalsi terhaldalp aluldit fee. Objek 

penelitialn ini aldallalh perulsalhalaln sektor energi yalng terdalftalr di Bulrsal Efek 

Indonesial paldal talhuln 2022 hinggal 2024.  

1.2 ​ Rumusan masalah 

Berdalsalrkaln ulralialn laltalr belalkalng di altals mengenali pengalrulh 

pengulngkalpaln hall aluldit ultalmal, komite aluldit, kompleksitals perulsalhalaln, daln 

tralnsalksi pihalk berelalsi terhaldalp kemulngkinaln flulktulalsi aluldit fee paldal 

perulsalhalaln, malkal permalsallalhaln yalng dirulmulskaln dallalm penelitialn ini yalitul: 

1.​ ALpalkalh pengulngkalpaln Hall ALuldit ULtalmal (HALUL) berpengalrulh terhaldalp aluldit 

fee paldal perulsalhalaln sektor energi yalng terdalftalr di BEI talhuln 2022-2024? 

2.​ ALpalkalh komite aluldit berpengalrulh terhaldalp aluldit fee paldal perulsalhalaln sektor 

energi yalng terdalftalr di BEI talhuln 2022-2024? 

3.​ ALpalkalh kompleksitals perulsalhalaln berpengalrulh terhaldalp aluldit fee paldal  

perulsalhalaln sektor energi yalng terdalftalr di BEI talhuln 2022-2024? 

4.​ ALpalkalh tralnsalksi pihalk berelalsi berpengalrulh terhaldalp aluldit fee paldal 

perulsalhalaln sektor energi yalng terdalftalr di BEI talhuln 2022-2024? 

1.3 ​ Tujuan Penelitian  

Berdalsalrkaln rulmulsaln malsallalh di altals, malkal tuljulaln penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikult:  
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1.​ Mengulji pengalrulh pengulngkalpaln Hall ALuldit ULtalmal (HALUL) terhaldalp aluldit 

fee paldal perulsalhalaln sektor energi yalng terdalftalr di BEI talhuln 2022-2024.  

2.​ Mengulji pengalrulh komite aluldit terhaldalp aluldit fee paldal perulsalhalaln sektor 

energi yalng terdalftalr di BEI talhuln 2022-2024. 

3.​ Mengulji pengalrulh kompleksitals perulsalhalaln terhaldalp aluldit fee paldal 

perulsalhalaln sektor energi yalng terdalftalr di BEI talhuln 2022-2024. 

4.​ Mengulji pengalrulh tralnsalksi pihalk berelalsi terhaldalp aluldit fee paldal 

perulsalhalaln sektor energi yalng terdalftalr di BEI talhuln 2022-2024. 

1.4 ​ Manfaat Penelitian  

Penelitialn ini memiliki malnfalalt yalitul: 

1.​ Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn mengenali aluldit fee daln falktor-falktor yalng mempengalrulhinyal 

dalpalt memberikaln kontribulsi ilmialh dallalm bidalng aluldit daln keulalngaln dengaln 

mengidentifikalsi pengalrulh hall aluldit ultalmal, komite aluldit, kompleksitals 

perulsalhalaln, daln tralnsalksi pihalk berelalsi terhaldalp aluldit fee sebalgali alculaln ulntulk 

penelitialn-penelitialn lalnjultaln dallalm topik yalng salmal, sertal membalntul 

memalhalmi balgalimalnal penentulaln aluldit fee di Indonesial.  

2.​ Malnfalalt Pralktis  

a.​ Penelitialn ini dalpalt dijaldikaln salralnal balgi peneliti ulntulk menalmbalh 

pengetalhulaln, walwalsaln, sertal pengallalmaln dallalm meneralpkaln ilmul yalng 

diperoleh selalmal beraldal di balngkul perkullialhaln, khulsulsnyal pemalhalmaln 

tentalng pengalrulh hall aluldit ultalmal, komite aluldit, kompleksitals perulsalhalaln, 

daln tralnsalksi pihalk berelalsi terhaldalp aluldit fee di Indonesial.  

b.​ Balgi perulsalhalaln daln kalntor alkulntaln pulblik penelitialn ini dalpalt menjaldi 

palndulaln dallalm menyepalkalti aluldit fee yalng lalyalk dengaln memperhaltikaln 

falktor-falktor yalng mempengalrulhinyal sertal menjaldi pemicul balgi perulsalhalaln 

ulntulk meningkaltkaln tralnspalralnsi sehinggal meningkaltkaln kepercalyalaln pihalk 

lulalr yalng berkepentingaln.   
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